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ABSTRAK

Muh.Dzuljalali Wal Ikram. 105941101120. Pengaruh Berbagai Dosis Pakan
Buatan Terhadap Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Rajungan (Portunus
pelagicus) Di Crab House. Dibimbing oleh Nur Insana Salam dan Asni Anwar.
Kepiting rajungan yang dibudidayakan memiliki pertumbuhan yang lambat, salah
satu faktor penyebabanya adalah karena pakan yang diberikan berupa ikan rucah,
yang memiliki kandungan nutrisi yang kurang lengkap, sehingga dibutuhkan pakan
buatan dengan persentase pemberian yang sesuai dapat meningkatkan pertumbuhan
dan sintasan kepiting rajungan. bertujuan untuk menentukan dosis pakan buatan
yang optimal dalam menghasilkan pertumbuhan dan kelangsungan rajungan.
Metode penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan
persentase pemberian pakan dan 3 ulangan terdiri dari A (5%), B (7%), C (9%) dan
D (11%) yang dipelihara dalam crab house. Analisis data menggunakan analisis
sidik ragam (Anova) dan uji Tukey. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan
berat mutlak, Panjang karapaks, lebar karapaks dan sintasan pada perlakuan B
(7%).

Kata kunci: Crab house, Pakan, Pertumbuhan, Rajungan, Sintasan.
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ABSTRACT

Muh.Dzuljalali Wal Ikram. 105941101120. The Effect of Various Doses of
Artificial Feed on the Growth and Survival of Crab (Portunus pelagicus) in the
Crab House; Supervised by Nur Insana Salam and Asni Anwar. Crabs that are
cultivated have slow growth, one of the causative factors is because the feed given
is in the form of trash fish, which has incomplete nutritional content, so artificial
feed with an appropriate percentage of feeding is needed to increase the growth and
survival of crab crabs. Aims to determine the optimal dose of artificial feed in
producing crab growth and continuity. The research method used a complete
randomized design with 4 percentage feeding treatments and 3 repeats consisting
of A (5%), B (7%), C (9%) and D (11%) raised in crab houses. Data analysis using
fingerprint analysis (Anova) and Tukey test. The results showed growth in absolute
weight, carapace length, carapace width and survival in treatment B (7%).

Key word: Crab house, Feed, Growth, Crab, Survival.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah satu sumberdaya
perikanan Indonesia yang mempunyai potensi besar untuk menjadi komoditas
ekspor unggulan non migas. Setiap tahun kebutuhan bahan baku pada pengolahan
daging rajungan terus mengalami peningkatan. Berdasarkan data dari Dirjen
Pengolahan dan Pemasaran. Hasil Perikanan, bahwa ekspor kepiting dan rajungan
berada pada urutan ke tiga terbesar setelah udang dan tuna (DPPHP, 2019). Karena
sebagian besar ekspor rajungan berasal dari hasil perikanan tangkap dan perikanan
budidaya, dimana volume ekspor rajungan dan kepiting Indonesia didominasi oleh
hasil perikanan tangkap 65% dan sisanya dari hasil kegiatan budidaya 35% (BPS,
2019). Rajungan diekspor keberbagai negara dalam bentuk rajungan segar maupun
olahan, dimana rajungan segar banyak diminati oleh negara Singapura dan dalam
bentuk olahan diekspor ke negara Jepang.

Ekspor kepiting rajungan umumnya bergantug dari hasil budidaya. Laju
pertumbuhan kepiting rajungan yang dibudidayakan cenderung lambat. Hal
tersebut dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor salah satunya adalah karena
kurangnya nutrisi yang dibutuhkan dalam pakan ikan rucah. Menurut Mustafa
(2013), pemberian pakan ikan rucah memiliki rasio konversi pakan yang sangat
tinggi berkisar pada 17:1-30:1 yang artinya dibutuhkan 17-30 kg (berdasarkan

bobot dewasa) pakan untuk menghasilkan 1 kg rajungan, sehingga pertumbuhan



rajungan cenderung lebih lambat. Oleh karena itu, dibutuhkan pakan buatan yang
dapat diproduksi dengan komposisi nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan rajungan.

Pemenuhan nutrisi rajungan menjadi faktor penting yang dapat
menghasilkan pertubuhan dan kelangsungan hidup. Pakan merupakan komponen
utama yang dibutuhkan oleh rajungan untuk menjaga kelangsungan hidup dan
pertumbuhannya. Kebutuhan nutrisi yang meliputi protein, lemak, karbohidrat,
vitamin, dan mineral untuk pertumbuhan berbeda menurut jenis dan ukurannya
(Nur dan Zaenal, 2004).

Secara fisiologis, Pertumbuhan hanya dapat terjadi apabila terdapat
kelebihan energi yang dikonsumsi untuk kebutuhan berbagai aktivitas.
Pertumbuhan rajungan yang relatif lambat disebabkan juga karena kandungan
energi pakan yang berasal dari karbohidrat dan lemak, tidak cukup untuk proses
metabolisme. Akibatnya protein digunakan untuk proses tersebut karena dalam
pakan tidak cukup untuk rajungan dalam proses pertumbuhan (Serang, 2006).

Pakan buatan adalah pakan yang diformulasikan untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi kepting rajungan, dengan pemberian pakan buatan dapat
meningkatkan pertumbuhan kepiting rajungan. Sehingga dilakukan penelitian
dosis pemberian pakan buatan pada kepiting rajungan yang dipelihara dalam crab

house.

1.2. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pakan buatan yang optimal
dalam menghasilkan pertumbuhan dan kelangsungan rajungan. Kegunaannya

adalah sebagai bahan informasi ilmiah bagi pelaku usaha budidaya rajungan.



II. TINJAUN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi Rajungan

Rajungan merupakan salah satu biota laut yang di klasifikasikan sebagai
berikut (Nontji, 1986):
Phylum : Arthropoda

Sub phylum : Mandibulata

Kelas : Crustacea

Sub kelas : Malacostraca

Super ordo  : Eucarida

Ordo : Decapoda

Sub ordo : Branchyura

Famili : Portunidae

Genus : Portunus

Spesies : Portunus pelagicus, Linnaeus

2.2. Morfologi Rajungan

Secara umum rajungan mempunyai karapas yang lebar, berbentuk bulat
pipih dengan warna yang sangat menarik. Lebar karapas dapat mencapai ukuran 2
1/3 ukuran panjang. Permukaan karapas mempunyai granula halus dan rapat atau
malah kasar dan jarang. Pada kiri dan kanan karapas terdapat duri besar dengan
jumlah sembilan buah dan empat buah antara kedua matanya serta mempunyai lima

pasang kaki jalan (Hartanto et al., 2017).



Gambar 1. Morfologi Rajungan (Portunus pelagicus).

Jenis kelamin rajungan dapat dibedakan secara eksternal. Rajungan jantan
organ kelaminnya menempel pada bagian perut berbentuk segitiga dan agak
meruncing. Betina bentuknya cenderung membulat berbentuk huruf V atau U
terbalik. Perbedaan jenis kelamin juga dapat dilakukan dengan membandingkan
berat capit terhadap berat tubuh. Pada perkembangan awal saat lebar karapas antara
3 — 10 cm, berat capit mencapai kisaran 22 % dari berat tubuh. Setelah ukuran
karapasnya mencapai 10 — 15 cm, capit rajungan jantan menjadi lebih besar,
berkisar 30 — 35 % dari berat tubuh, sementara capit betina sama 22 % dari berat
tubuh (Juwana dan Romimohtarto, 2000).

Pada fase larva rajungan bersifat planktonik yang melayang-layang di lepas
pantai dan pada fase megalopa berada di dekat pantai, sering ditemukan menempel
pada objek yang melayang. Setelah mencapai ukuran rajungan muda akan kembali

keestuaria (Susanto et al., 2005).



2.3. Habitat

Rajungan hidup di daerah estuaria kemudian bermigrasi ke perairan yang
mempunyai salinitas lebih tinggi. Rajungan hidup di berbagai ragam habitat,
termasuk tambak-tambak ikan diperairan pantai yang mendapatkan masukan air
laut dengan baik menurut Djunaedi, (2016). Saat telah dewasa, rajungan yang siap
memasuki masa perkawinan akan bermigrasi di daerah pantai. Setelah melakukan
perkawinan, maka akan kembali ke laut untuk menetaskan telurnya. Perkawinan
rajungan terjadi pada musim panas, dan terlihat yang jantan meletakkan diri pada
betina kemudian menghabiskan beberapa waktu perkawinan dengan berenang
(Susanto 2010). Menurut Moosa (1980), rajungan hidup di dasar perairan
bersubstrat pasir atau pasir berlumpur pada kedalaman 65 m. Rajungan hidup di
daerah estuaria kemudian bermigrasi ke perairan yang bersalinitas lebih tinggi
untuk menetaskan telurnya, dan setelah mencapai rajungan muda akan kembali ke

estuaria (Nybakken 1986).

2.4. Kebiasaan Makan

Rajungan pada fase perkembangan awal cenderung sebagai pemakan
plankton, setelah berkembang semakin besar, rajungan akan menjadi omnivora.
Pakan yang disukai saat masih larva antara lain udang—udangan seperti rotifera
sedangkan saat dewasa telah menjadi omnivora scavenger dan bersifat kanibal
seperti ikan rucah, bangkai binatang, siput, kerang kerangan, tiram, moluska dan
jenis crustacea lainnya terutama udang-udang kecil, pemakan bahan tersuspensi di
dataran lumpur dan bahan terdeposit (Ruliaty L., 2017). Pada fase awal, larva akan

memanfaatkan nutrien dan energi pakan yang tersedia dalam tubuhnya yaitu kuning



telur dan butiran minyak. Setelah larva dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya dan perkembangan alat pencernaan sudah memadai. Larva mulai
mengkonsumsi pakan terjadi setelah kuning telur habis yakni setelah larva rajungan
dapat membuka mulutnya (Soundarapandian et al., 2007).

2.5. Pakan Buatan

Syarat-syarat pakan buatan untuk rajungan adalah syarat fisik, warna dan
ukurannya 5-300 mm, pakan tidak mudah hancur, ketahanan didalam air harus
disesuaikan dengan sifat, umur dan bobot rajungan. Benih rajungan, seperti hewan
laut lainya membutuhkan pakan untuk mempertahankan vitalitasnya (eksistensi
hidup dan pertumbuhan). Kebiasaan dalam mencari makan adalah membenamkan
diri dalam pasir dan hanya menonjolkan kedua matanya. Rajungan bersifat
menunggu ikan atau invertebrata lainya yang mendekat untuk diserang dan
dimangsa, rajungan lebih menyukai makanan yang bergerak (Raharjo, 2015).
Fungsi pakan secara umum adalah sebagai sumber energi dan materi pembangun
tubuh. Materi pembangun tubuh terdiri atas protein, sedangkan sebagai sumber
energi berasal dari karbohidrat dan lemak.

Dosis pemberian pakan buatan disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi,
bukaan mulut dan nafsu makan larva. Hal ini pakan buatan yang tidak termakan
berpotensi untuk menurunkan kualitas media pemeliharaan dan menyebabkan stres.
2.6. Pertumbuhan

Pertumbuhan dalam satu individu terjadi akibat adanya penambahan
jaringan yang disebabkan oleh penambahan sel secara mitosis, pada crustasea

pertumbuhan merupakan proses perubahan panjang dan berat yang terjadi secara



berkala pada setiap rangkaian proses pergantian kulit atau moulting. Pertumbuhan
merupakan perubahan/pertambahan bobot atau ukuran tubuh kepiting yang
dipelihara dalam satuan waktu, Herlinah dan Gunarto (2015).

Pertumbuhan dapat terjadi apabila energi yang diperoleh dan disimpan lebih
besar dibandingkan dengan energi yang digunakan untuk aktivitas tubuh, kepiting
akan tumbuh dengan baik apabila pakan yang tersedia dengan jumlah yang cukup
dan mengandung nutrient yang dibutuhkan dalam kadar yang optimal, Fujaya,

(2014).

2.7. Kebutuhan Nutrisi Rajungan

Rajungan memerlukan nutrisi yang cukup pada saat melakukan molting
karena pada fase inilah kehidupan larva sangat kritis dan dapat menyebabkan
kematian. Pemenuhan nutrisi rajungan menjadi faktor penting yang dapat
menghasilkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Pakan merupakan komponen
utama yang dibutuhkan oleh rajungan untuk menjaga kelangsungan hidup dan
pertumbuhannya. Kebutuhan nutrisi yang meliputi protein, lemak, karbohidrat,
vitamin, dan mineral untuk pertumbuhan berbeda menurut jenis dan ukurannya

(Nur dan Zaenal, 2004).

2.8. Sintasan

Sintasan merupakan indikasi gambaran organisme sebagai hasil interaksi
yang saling mendukung antara lingkungan dan pakan (Budi ef al., 2017). Lebih
lanjut dijelaskan bahwa penyebab tinggginya mortalitas yang dihasilkan dari

penelitian adalah lingkungan yang tidak optimal dan diberi pakan yang berkualitas



rendah (Budi et al., 2017). Ketersediaan pakan yang cukup dalam pemeliharaan
larva akan mengefisienkan penggunaan energi dan lingkungan yang sesuai dapat
dimanfaatkan oleh larva dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. Pakan
dengan nilai gizi yang cukup merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam menunjang kelangsungaan hidup pada kegiatan pembenihan kepiting
(Syafaat et al., 2021). Keberhasilan hidup larva sangat erat hubungannya dengan
sifat dan perilaku larva dalam pemangsaan dan lingkungan yang mendukung.

2.9. Kualitas Air

Salah satu faktor yang berpengaruh pada pemeliharaan crablet rajungan
adalah faktor kualitas air. Parameter yang digunakan dalam penentuan kualitas air
adalah parameter kimia dan fisika. Parameter fisika meliputi suhu, kecerahan,
sedangkan parameter kimia meliputi pH, kandungan nitrat, fosfat, oksigen terlarut,
karbon dioksida, sanilitas (Wardoyo, Krismono, Radiarta 2002). Parameter yang
diamati dalam penelitian ini sebagai berikut: Suhu, Salinitas, pH, dan Oksigen
Terlarut.

Suhu air mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
metabolisme, organisme perairan dan aktivitas mikro organisme dalam air. Pada
batas-batas tertentu suhu dapat merangsang pertumbuhan organisme perairan, tetapi
juga merupakan faktor penghambat pertumbuhan organisme perairan dan dapat
mematikan organisme. Pada habitatnya, populasi rajungan di perairan pantai
umumnya berada pada kisaran suhu 25 - 32°C, sedangkan pemeliharaan induk,
penetasan telur, pemeliharaan larva hingga pendederan benih memerlukan berkisar

antara 28 - 31 °C (Hartanto et al., 2017).



Salinitas didefenisikan dengan total padatan dalam air setelah semua
karbonat dan senyawa organik dioksidasi, dan bromida serta iodida dianggap
sebagai klorida. Besarnya salinitas dinyatakan permill (ppt: gram per kilogram).
Untuk mengukur salinitas air pembenihan dapat digunakan Salinometer dan
Hendraktometer (Effendi, 2000). Salinitas merupakan salah satu parameter kualitas
air yang sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup larva rajungan. Menurut
Hartanto et al., (2017), rajungan akan melakukan penyesuaian diri dengan cara
berosmoregulasi, sehingga tekanan osmotik dalam tubuhnya sesuai dengan tekanan
osmotik di sekelilingnya.

Derajat keasaman (pH) sangat berpengaruh terhadap organisme yang
dibudidayakan. Menurut Effendi (2000), bahwa air pH yang terlalu tinggi atau
terlampau rendah dapat mematikan. Demikian pula halnya dengan perubahannya.
Perubahan pH air yang besar dalam waktu yang singkat tidak jarang menimbulkan
gangguan fisiologis. Menurut Mutmainnah (2019), bahwa derajat keasaman (pH)
pada pemeliharaan larva rajungan zoea hingga megalopa berkisar 7,5 - 8,1. Nilai
kisaran pH masih berada dalam kondisi yang optimal.

Oksigen terlarut dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk pernapasan.
Oksigen digunakan dalam proses respirasi dan metabolisme. Semakin tinggi
kandungan oksigen terlarut dalam wadah budidaya dapat meningkatkan nafsu
makan larva, akibatnya larva akan lebih cepat tumbuh dan efisiensi makanan akan
meningkat (Effendi, 2003). Menurut Jamal (2019), bahwa oksigen terlarut pada
media pemeliharaan larva rajungan berkisar antara 5,0 - 6.1 ppm, kisaran tersebut

merupakan masih berada dalam kisaran optimum.



III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan November-Desember 2023 di Balai
Perikanan Budidaya Air Payau Takalar, Desa Mappakalompo, Kecamatan
Galesong, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan.
3.2. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 1
dan 2 dibawabh ini :

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian.

No Alat Spesifikasi Kegunaan

1 Crab House Wadah plastik 12 buah Wadah penelitian

2 Pompa Dab Shimisu Penyuplai air

3 Timbangan elektrik Mettler Toledo 3 digit Menimbang bobot
tubuh dan pakan

4  Jangka Sorong Ketelitian 0,05 mm Mengukur karapaks

5  Thermometer Air Raksa (10-100°C) Mengukur suhu

6  Hendrefraktofotometer Atago (0-100 ppt ) Mengukur salinitas

7  pH Meter Hanna Mengukur pH air

8 Do Meter YSI Model 51 B MengukurOsterlarut
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Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian.

No Bahan Spesifikasi Kegunaan
1 Rajungan Crablet Hewan Uji
2 Pakan Buatan Mandiri Pakan Uji
3 Tepung lkan Protein 70% Bahan pembuatan pakan
4  Daging Ikan Tembang Protein 20% Bahan pembuatan pakan
5 Tepung Kedelai Protein 44% Bahan pembuatan pakan
6 Tepung Jagung Protein 9% Bahan pembuatan pakan
7 Vitamin dan Mineral Bahan pembuatan pakan
8 Airlaut Steril Air Media pemeliharaan

3.3. Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah Crablet rajungan
dengan rata-rata bobot 2,9 gr, panjang karapaks 1,4 cm dan lebar karapaks 3 cm.
Crablet rajungan diperoleh dari pembenihan rajungan di Balai Perikanan Budidaya
Air Payau Takalar.
3.4. Pakan Uji

Pakan uji yang akan digunakan pada penelitian merupakan pakan buatan
yang memiliki kandungan protein 31,23 %. Hal ini sesuai dengan pendapat
Handajani (2011), optimumnya organisme krustacea membutuhkan pakan yang

kandungan proteinnya berkisar antara 30-60%.
3.5. Pembuatan Pakan Buatan

Pakan uji yang digunakan diformulasikan dengan menggunakan metode

bujur sangkar, semua bahan dihitung berdasarkan berat kering. Pakan di
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formulasikan dengan kandungan protein 31,23 %, terdiri dari tepung ikan, tepung
kedele, tepung jagung, daging ikan tembang, dan vitamin premix.

Bahan pakan yang telah disusun formulasinya, dibuat dalam bentuk pakan
sebagai berikut: semua bahan pakan ditimbang, daging ikan tembang digiling
hingga halus, tambahkan vitamin premix masukkan tepung jagung, tepung ikan,
tepung kedelai, tambahkan air secukupnya hingga adonan mengental, diaduk
hingga bahan baku merata, adonan yang sudah mengental dimasuk kan dimesin
pencetak, setelah itu dikukus hingga matang selama 15-30 menit. Setelah matang
diangkat dan didinginkan kemudian dikeringkan. Jenis bahan yang digunakan
dalam pembuatan pakan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Bahan dan prosentasi pembuatan pakan buatan.

Jenis Bahan Jumlah (%)
Tepung ikan 25
Daging ikan tembang 28
Tepung kedelai 20
Tepung jagung 15
Tepung Terigu 10
Vitamin dan mineral 2
Total 100

Kandunga nutrisi

Protein 31,23 %
Lemak 8.90 %
Karbohidrat 27,58%
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3.6. Persiapan Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Crab house sebanyak 12
buah wadah dan peralatan yang digunakan pada penelitian ini terlebih dahulu
disikat merata pada bagian permukaan kemudian dicuci menggunakan kaporit 100
ppm dan dikeringkan selama 24 jam. Pembilasan Menggunakan air tawar sampai

bersih. Setelah wadah kering kemudian diisi dengan air laut.
3.7. Pemeliharaan Crablet

Padat penebaran crablet rajungan yang digunakan 1 ekor perwadah
pemeliharan crab rajungan dilakukan selama 30 hari. Pemberian pakan
menggunakan pakan buatan dengan kandungan protein 31,23% dengan dosis sesuai
dengan perlakuan, frekuensi pemberian pakan dilakukan sebanyak 2 kali sehari
yaitu pada pukul 08:00 dan 16:00 Wita. Sampling pertumbuhan dan perhitungan
kelangsungan hidup crablet rajungan dilakukan setiap 10 hari sekali. Untuk
menjaga kualitas air media pemeliharaan sistema resirkulasi air tetap dialirkan

setiap hari.

3.8. Rancangan Penelitian

Perlakuan yang dicoba adalah pemberian dosis pakan buatan yang berbeda
terhadap pertumbuhan dan kelangsunagn hidup rajungan. Rancangan penelitian
yang dilakukan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
empat perlakuan dan tiga ulangan sehingga jumlah satuan percobaan sebanyak 12

buah. Dosis pakan buatan yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
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A : Dosis 5% dari Bobot biomassa

B : Dosis 7% dari Bobot biomassa

C : Dosis 9% dari Bobot biomassa

D : Dosis 11% dari Bobot biomassa

Penempatan unit penelitian dilakukan secara acak, penempatan wadah

penrlitian sebagai beriku:

1 2 2 Bl

B 3 1

1 3 2 3

IH'
Hll

Gambar 2. Penetapan Unit Penelitian.
3.9. Pengukuran dan Pengamatan Peubah
A. Pertumbuhan Berat Mutlak
Pertumbuhan Berat Mutlak dihitung menggunakan rumus (Effendi 2002),

sebagai berikut:

Wm = Wt-Wo

Keterangan :

Wm = Pertumbuhan berat mutlak (Gram)

Wt = Berat biomassa pada akhir penelitian ( Gram)

Wo = Berat biomassa pada awal penelitian (Gram)
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B. Panjang Karapas

Diperoleh dari selisih panjang karapas awal dan akhir dengan rumus

(Sulaiman dan Hanafi, 1992) sebagai berikut:

PK = PKt — Pko

Dimana :

PK = Pertambahan panjang karapas (cm)

PKo = Panjang rata-rata karapas awal penelitian (cm)

PKt = Panjang rata-rata karapas akhir penelitian (cm)

C. Lebar Karapas

Diperoleh dari selisih lebar karapas awal dan akhir dengan rumus (Sulaiman

dan Hanafi, 1992) sebagai berikut:

LK =LKt - Lko

Dimana :

LK = Pertambahan lebar karapas (cm)

LKo = Lebar rata-rata karapas awal penelitian (cm)

LKt = Lebar rata-rata karapas akhir penelitian (cm)

D. Feed Convertion Ratio (FCR)
Feed Convertion Ratio, perhitungan FCR mengacu pada rumus Tacon

(1987) sebagai berikut:
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FCR= ———
Wt —Wo

Dimana :

FCR = Feed Convertion Ratio

F = Jumlah total pakan yang diberikan (g)

Wit Bobot rajungan uji pada akhir penelitian (g)

Wo Bobot rajungan uji pada awal penelitian (g)

E. Kelangsungan hidup

Presentase kelangsungan hidup dihitung dengan rumus dari Wirabakti
(2006) sebagai berikut:

N¢
SR = — x100%
No

Dimana:

SR = Kelangsungan hidup (%)

Nt = Jumlah rajungan yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor)

No = Jumlah rajungan pada awal pemeliharaan (ekor)
3.10. Analisis Data

Data yang diperoleh hasil pengaruh pemberian pakan buatan berbagai dosis
berbeda terhadap pertumbuhan dan sintasan rajungan diAnalisis data menggunakan
analisis ragam (ANOVA). Apabila terdapat pengaruh yang nyata maka dilanjutkan

dengan uji lanjut W-Tuckey (Steel dan Torrie, 1993).
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pertumbuhan Berat Mutlak

Hasil penelitian rata-rata pertumbuhan berat mutlak crablet rajungan tertera

pada Tabel 4.
Tabel 4. Rata-rata pertumbuhan berat mutlak (gr) crablet rajungan selama
penelitian.
Perlakuan Pertumbuhan berat (gr)
A 5% 0,6 +0,21°
B 7% 2,4+0,20°
C 9% 1S4 A0k
D 11% 0,7+0,15°

Keterangan: huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata antar
perlakuan pada taraf 5% (p<0,05).

Berdasarkan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan berat
mutlak yang diperoleh selama penelitian berkisar antara 0,6-2,4 gr/ekor. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian dosis pakan buatan yang berbeda
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap laju pertumbuhan berat crablet rajungan.
Hasil Uji lanjut W-Tuckey (Lampiran 3) menunjukkan bahwa pertumbuhan mutlak
pada perlakuan dosis pakan B (7%) berbeda nyata dengan perlakuan A (5%), C
(9%) dan D (11%). Kemudian perlakuan A (5%) tidak berbeda nyata dengan D
(11%). Sedangkan pada perlakuan C (9%) berbeda dengan perlakuan A (5%) dan
perlakuan D (11%).

Tingginya pertumbuhan berat mutlak crablet rajungan pada perlakuan B

(7%), diduga karena jumlah pakan yang dikonsumsi sesuai dengan kebutuhan
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crablet rajungan, sehingga kebutuhan energi yang masuk ke dalam tubuh crablet
rajungan tercukupi. Hal ini memacu pertumbuhan crablet rajungan pada perlakuan
B (7%) lebih cepat dibanding dengan perlakuan lain. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang di dapatkan Qumariyah et al, (2014) pemberian pakan 7%
menghasilkan pertumbuhan optimal kepada kepiting bakau. Fujaya (2004),
mengemukakan bahwa pakan sangat dibutuhkan oleh kepiting sebagai peneyedia
energi bagi aktifitas sel-sel tubuh. Dimana energi yang bersal dari pakan
dipergunakan untuk aktivitas dan pertumbuhan. Sesuai dengan pernyataan Yandes
et al., (2003), yang menjelaskan bahwa pertumbuhan terjadi apabila terdapat
kelebihan energi setelah energi yang ada digunakan untuk metabolisme yaitu untuk
pencernaan dan perawatan serta beraktifitas.

Rendahnya pertumbuhan crablet rajungan yang dihasilkan pada perlakuan
A (5%) erat kaitannya dengan rendahnya jumlah pakan yang diberikan yang dimana
energi pakan dihasilkan hanya cukup untuk bertahan hidup. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Aslamyah dan Fujaya (2013) bahwa kepiting akan tumbuh dengan baik
apabila pakan tersedia dalam jumlah yang cukup dan mengandung semua unsur
nutrien yang dibutuhkan dalam kadar yang optimal. Selain itu pada persentase
pemberian 9% dan 11% crablet rajungan tidak mampu memanfaatkan pakan yang
diberikan, dimana dari penelitian yang ditemukan banyaknya sisa pakan pada media
crab house, sehingga pertumbuhannya tidak optimal. Crablet rajungan akan
tumbuh dengan baik jika pakan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan tubuh

kepiting rajungan.
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4.2. Pertumbuhan Panjang Karapaks
Hasil pengukuran pertumbuhan rata-rata panjang karapks crablet rajungan
setiap perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata pertumbuhan panjang karapaks (cm) crablet rajungan (Portunus
pelagius) selama penelitian.

Perlakuan Pertumbuhan Panjang Karapaks (cm)
A 5% 0,4+0,05*
B 7% 1,2+0,06*
C 9% 0,5+0,06*
D 11% 0,4+0,15*

Keterangan: huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata antar perlakuan
pada taraf 5% (p>0,05).

Berdasarkan pada Tabel 5 diatas menunjukkan bahwa pertumbuhan
panjang karapas memiliki nilai rata-rata berbeda pada semua perlakuan, perlakuan
A (5%) sebesar 0,4 cm , perlakuan B (7%) sebesar 1,2 cm, perlakuan C (9%) sebesar
0,5 cm, sedangkan perlakuan D (11%) sebesar 0,4 cm. Hasil analisi ragam
menunjukkan pemberian dosis pakan buatan yang berbeda tidak berpengaruh nyata
terhadap panjang karapaks. Panjang karapaks tertinggi diperoleh pada rajungan
yang persentase pemberian pakan B (7%). Hal in1 diduga dosis optimal pemberian
pakan dapat memenuhi kebutuhan nutris dan jumlah untuk menghasilkan
pertumbuhan. Menurut (Kurniasith, 2008; Rahmansyah, 2012), mengemukakan
bahwa crustacea yang mendapat kandungan gizi yang cukup akan lebih cepat
mengalami pergantian kulit karena energi yang tersimpan dalam makanan

dimetabolisme dan digunakan untuk pemeliharaan dan pertumbuha.
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Pertumbuhan rajungan dapat dilihat dari pertambah karapaks maupun bobot
tubuhnya, semakin panjang karapaks rajungan maka semakin bertambah lebar
rajungan. Hal ini sebanding dengan pernyataan Abdullah dan Nurgaya, (2010),
bahwa bobot tubuh rajungan berkaitan pula dengan tingkah laku makan dan panjang
karapaksnya, semakin panjang karapaks rajungan maka semakin berat bobot
tubuhnya. Atifah (2016), menambahkan bahwa perubahan panjang karapaks yang
dapat diamati terletak pada tingkat kecembungan punggung karapaks, dimana
semakin berat individu rajungan karapaksnya semakin cembung pertumbuhan
karapaks dikarenakan rajungan mengalami proses molting. Crustacea akan
mengalami molting atau pergantian kulit saat mengalami pertumbuhan Locwood
(1967). Ada lima fase dalam siklus molting dan energi yang dibutuhkan: intermolt
awal 1705.83 Kkal/Kg, Intermolt akhi 2199.16 Kkal/Kg, Premolt 2073.58 Kkal/Kg,
Molt 3090.71 Kkal/Kg, dan Postmolt 2840.67 Kkal/Kg, Zainal Usman (2017).

4.3. Pertumbuhan Lebar Karapaks

Pertumbuhan Lebar karapas mutlak rata-rata hasil karapaks rajungan setiap

perlakuan selama penelitian disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata pertumbuhan lebar (cm) crablet rajungan selama penelitian.

Perlakuan Pertumbuhan Lebar Karapaks (cm)
A 5% 02+0,18%
B 7% 1,8+0,06°
C 9% 0,6+0,12%
D 11% 0,5+0,12%

Keterangan: huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata antar perlakuan
pada taraf 5% (p>0,05).
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Hasil analisis ragam lebar karapaks menunjukkan bahwa persentase
pemberian pakan tidak berpengaruh nyata (P>0.05) antara perlakuan. Lebar
karapaks crablet terendah didapatkan pada perlakuan A (5%) sebesar 0,2 cm dan
perkembangan lebar crablet tertinggi didapatkan pada perlakuan B (7%) sebesar 1,8
cm. Pertumbuhan lebar karapaks selanjutnya pada perlakuan C (9%) sebesar 0,6
cm/ekor, dan perlakuan D (11%) sebesar 0,5 cm/ekor. Hasil analilsis ragam
menunjukkan pemberian dengan dosis pakan buatan berbeda tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan lebar karapaks rajungan. Panjang karapaks dan lebar
karapaks memiliki hubungan satu dengan yang lain. Semakin panjang karapaks
rajungan maka semakin bertambah lebar karapaks rajungan, kurniasih ez al., (2016).

Pertambahan lebar karapaks terjadi karena adanya proses moulting pada
crablet rajungan, dilihat dari pertambahan lebar karapaks yang baik terdapat pada
perlakuan B (7%) yang kemungkinan pakan tersebut dapat memicu proses moulting
crablet dengan baik. Persentase penambahan lebar crablet rajungan didapatkan dari
perhitungan persentase lebar crablet rajungan perhitungan ini dilakukan untuk
melihat perkembangan lebar crablet secara keseluruhan selama masa pemeliharaan.

Pertumbuhan crablet rajungan dapat dilihat dari pertambahan panjang
karapakas maupun bobot tubuhnya, semakin besar panjang karapaks maka semakin
bertambah lebar karapaks rajungan. Menurut Atifah (2016) pertumbuhan panjang
karapaks relatif lebih besar dibandingkan dengan pertumbuhan lebar karapaks.
Suryakoma (2013) mengemukakan bahwa lebar karapaks dan panjang karapaks
dapat digunakan untuk mengetahui pola pertumbuhan dengan menggunakan

parameter panjang karapaks rajungan. Pertumbuhan dipengaruhi oleh nutrisi pakan
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yang dikonsumsi. Menurut Kamaruddin et al., (2016), menjelaskan bahwa pada
umumnya crustacea yang mendapatkan nutrisi yang cukup akan lebih cepat
mengalami pergantian kulit karena energi yang terdapat pada pakan dimetabolik
dan digunakan untuk pemeliharaan organ dan pertumbuhan. Pergantian kulit pada
rajungan akan berakibat terhadap penambahan berat, panjang dan lebar karapaks

pada crablet rajungan.

4.4, Feed Convertion Ratio

Feed convertion ratio digunakan untuk mengestimasi kebutuhan pakan
dalam satu periode pemeliharaan. Feed convertion ratio merupakan perbandingan
antara jumlah pakan yang diberikan dengan pertambahan berat badan selama masa
pemeliharaan. Feed convertion ratio selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Feed convertion ratio Crablet rajungan selama penelitian.

Perlakuan Feed Convertion Ratio
A 5% O 8 § °
B 7% 2,74+£0,48?
C 9% 6,79+ 1,052
D 11% 15,48 £4,32°

Keterangan: huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata antar
perlakuan pada taraf 5% (p<0,05).

Pada Tabel 7 terlihat bahwa Feed convertion ratio crablet rajungan selama
pemeliharaan berkisar antara 2,74-15,48. Feed convertion ratio tertinggi di peroleh
pada perlakuan D (11%) yaitu sebesar 15,48 disusul C (9%) sebesar 6,79 diikuti
perlakuan A (5%) sebesar 4,77 dan terendah pada perlakuan B (7%) sebesar 2,74.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian dosis pakan buatan yang
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berbeda berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap feed convertion ratio crablet
rajungan. Hasil uji lanjut W-Tuckey (Lampiran 8) menunjukkan bahwa pemberian
dengan dosis pakan buatan berbeda berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap feed
convertion ratio. Pada perlakuan dosis pakan D (11%) berbeda nyata (p<0,05)
dengan perlakuan A (5%),B (7%) dan C (9%). Sedangkan pada perlakuan dosis
pakan B (7%) tidak berbeda dengan A (5%), C (9%). Perlakuan C (9%)tidak
berbeda dengan perlakuan A (5%), B (7%) dan perlakuan A (5%) tidak berbeda
dengan perlakuan B (7%), C (7%).

Feed convertion ratio merupakan perbandingan dari jumlah pakan yang
diberi dengan jumlah daging yang dihasilkan, semakin kencil nilai Feed convertion
ratio maka semakin efisien pemanfaatan pakan menjadi daging dan sebaliknya jika
semakin besar nilai Feed convertion ratio maka semakin tidak efisien pakan yang
diberikan (Iskandar dan Elrifadah, 2015). Feed convertion ratio pakan pada
perlakuan B (7%) menunjukkan pakan dapat dimanfaatkan secara optimal dengan
tingkat efisiensi yang tinggi. Semakin rendahnya nilai feed convertion ratio
semakin sedikit pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu unit berat badan
rajungan, sehingga rendahnya nilai feed convertion ratio menunjukkan pakan yang
diberikan semakin efisien (Josileen., 2013). Feed convertion ratio yang baik diikuti
dengan pertumbuhan berat, panjang, lebar karapaks dan sintasan crablet rajungan
yang baik pula.

Nilai Feed convertion ratio pada perlakuan D (11%) memiliki nilai Feed
convertion ratio yang tertingi dari perlakuan lainnya disebabkan jumlah pakan yang

diberikan tidak termakan semua oleh crablet rajungan. Hal ini sejalan dengan
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pendapat Aslamyah dan Fujaya (2013) bahwa kepiting akan tumbuh dengan baik
jika pakan tersedia dalam jumlah yang cukup dan mengandung semua unsur nutrien
yang dibutuhkan dalam kadar optimal.
4.5. Sintasan

Hasil pengamatan sintasan crablet rajungan diawal pemeliharaan sampai
diakhir penelitian yang diberi pakan buatan dengan dosis berbeda setiap perlakuan
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Sintasan (% ) crablet rajungan selama penelitian.

Perlakuan Sintasan (%)
A 5% T
B 7% 100 + 0,00
LD 100+ 0,00 ?

D 11% 100+ 0,00 ?

Keterangan: huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata antar perlakuan
pada taraf 5% (p>0,05).

Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa sintasan crablet rajungan selama
penelitian berkisar antara 67-100%. Nilai rata-rata sintasan tertinggi diperoleh pada
perlakuan B, C dan D yaitu sebesar 100%, dan terendah pada perlakuan A sebesar
67%. Hasil analisi ragam menunjukkan bahwa pemberian dosis pakan buatan yang
berbeda tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap sintasan crablet rajungan setiap
perlakuan. Grafik sintasan crablet rajungan pada setiap perlakuan disajikan pada

Gambar 3.
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Gambar 3. Sintasan (%) crablet rajungan selama penelitian.

Berdasarkan pada Gambar 3 dapat diketahui bahwa pemberian dosis pakan
yang berbeda memberikan rata-rata sintasan yang tertinggi pada perlakuan B (7%),
C (9%), D (11%) sebesar 100% dan terendah pada perlakuan A (5%) sebesar 67%
kematian pada crablet rajungan disebabkan karena pakan yang di berikan tidak
sesuai dengan berat tubuh crablet rajungan sehingga ketersedian energi didalam
tubuh tidak dapat mendukung proses moulting sehingga mengakibatkan kematian
pada crablet rajungan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Wedjadmiko, 1990; Agus
et al., 2010), bahwa untuk mencapai nilai optimal kepiting memerlukan pakan
dalam jumlah 5-10% dari bobot biomassa per hari.

Tingginya sintasan crablet rajungan yang dicapai pada perlakuan B (7%), C
(9%) dan perlakuan D (11%) diduga kebutuhan jumlah protein tercukupi. Hal ini
diduga pemberian pakan buatan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan crablet
rajungan. Sehingga nutrisi tercukupi untuk mempertahankan sintasannya. Selain

itu disebabkan karena jumlah pakan yang diberikan mendekati kapasitas tampung
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lambung crablet rajungan sehingga pakan yang diberikan dapat dikonsumsi dan
dicerna oleh crablet rajungan.

Kadar nutrisi yang ada pada pakan diduga cukup untuk memenuhi
kebutuhan tubuh dalam mempertahankan sintasan kepiting, pemeliharaan system
tunggal ikut mampu mencega terjadinya kanibalisme sehingga memberikan
dampak terhadap peningkatan kelangsungan hidup. Wahyuningsi et al., (2015)
menerangkan pemeliharaan  dengan system tunggal mampu meningkatkan
kelangsungan hidup kepiting hingga 100% kerena kepiting terhidar dari
kanibalisme, selain umur, ukuran, ketersediaan pakan, lingkungan, kemampuan
adaptasi menjadi faktor yang mendorong sintasan organisme air.

Tingginya sintasan selama penelitian selain didukung oleh kualitas pakan
yang diberikan, ukuran rajungan yang sudah melampaui masa kritis, juga didukung
oleh kualitas air yang selalu dipertahankan dalam kondisi yang sesuai dengan
kehidupan optimal dan pertumbuhan crablet rajungan yaitu dengan melakukan
penyiponan setiap hari. Hal ini sebanding dengan pernyataan Saputra (2019),
tingginya persentasi sintasan rajungan karena kualitas media pemeliharaan telah
sesuai dengan habitat aslinya serta pakan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan
rajungan.

Rendahnya sintasan pada perlakuan A (5%) diduga karena jumlah dosis
pakan yang diberikan kurang, sehingga energi yang didapatkan dari pemanfaatan
pakan yang ada tidak mampu untuk bertahan hidup. Dimana kematian terjadi pada
saat kepiting rajungan molting yang membutuhkan energi yang cukup besar untuk

pergantian kulit. Hal ini senada dengan pernyataan Budi et al., (2018) bahwa
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rajungan membutuhkan energi dan gerakan yang cukup kuat pada saat molting yang

didapatkan dari persentase jumlah pakan yang optimal.
4.6. Kualitas Air

Selain pakan yang dikonsumsi, kualitas air media pemeliharaan berperan
penting dalam kelangsungan hidup dan perkembangan crablet rajungan. Hasil
pengukuran kualitas air media penelitian yang meliputi: salinitas, suhu, pH dan
oksigen terlarut dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Kisaran parameter kualitas air media selama penelitian.

Kisaran Setiap Kisaran
Parameter Perlakuan Optimal Menurut
Suhu (°C) 29-31 27-32 Nugraheni dkk. (2015)
Salinitas (ppt) 30-31 31-32 Jamal (2019)
Ph 8,1-8.5 8,0-8,7 Ikhwanuddin ef al., (2012)
DO (mg/L 5,02-6,00 5,0-6,1 Jamal (2019)

Suhu air selama penelitian berkisar antara 29-31 °C. Kisaran tersebut masih
layakuntuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup crablet rajungan. Hal ini
sebanding dengan pernyataan Nugraheni et al., (2015), suhu optimal yang
menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup rajungan berkisar 27-32°C, suhu
yang tinggi dapat mengakibatkan laju metabolisme semakin cepat sehingga
diharapkan pertumbuhan rajungan juga semakin tinggi. Fluktasi suhu yang terjadi
tidak membahayakan bagi kelangsungan hidup kepiting karena menurur Marzuqi
(2012), secara umum fluktasi suhu yang membahayakan kepiting adalah 25°C

dalam waktu satu jam.
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Salinitas media penelitian berkisar antara 30-31 ppt. Nilai ini masih batas
layak untuk kehidupan crablet rajungan. Menurut Jamal (2019) bahwa salinitas air
pemeliharaan crablet rajungan yaitu berkisar antara 31-32 ppt, salinitas demikian
diperlukan untuk menunjang proses pergantian kulit karena kepiting sangat sering
berganti kulit, kisaran tersebut masih berada pada kisaran optimum untuk

bermatamorfosis dan kelangsungan hidup larva rajungan.

Kisaran pH selama penelitian berlangsung berkisar antara 8,1-8,5. Derajat
keasaman (pH) air pada Kkisaran ini baik dan cukup ideal untuk pemeliharaan
rajungan karena keadaan ini rajungan dapat tumbuh dengan optimal. Dijelaskan
oleh (Ikhwanuddin, Azra, Redzuari et al., 2012) bahwa pH optimum pemeliharaa
rajungan adalah pada kisaran 8-8,7. Perubahan pH mempengaruhi kondisi crablet
rajungan, dengan adanya perubahan ‘pH pada wadah pemeliharaan akan
memberikan efek negatif pada organisme yang berakibat pada kematian, perubahan

pH terjadi karena adanya sisa pakan ekskresi crablet rajungan.

Nilai kisaran oksigen terlarut berbagai dosis pakan buatan selama penelitian
5,02 — 6,00 ppm. Nilai kisaran ini masih layak bagi sintasan dan laju metamorfosis
crablet rajungan. Menurut Jamal (2019) bahwa oksigen terlarut pada media
pemeliharaan larva rajungan berkisar antara 5,0 — 6.1 ppm, Kisaran tersebut
merupakan masih berada dalam kisaran optimum. Kandungan oksigen terlarut
yang rendah dapat menyebakan nafsu makan organisme menurun sehingga
mempengaruhi proses fisiologis baik itu kelangsungan hidup, sirkulasi, pernafasan,

moulting, metabolisme dan pertumbuhan krustacea.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dosis pakan buatan yang berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan berat,
panjang, lebar karapaks dan sintasan. Pertumbuhan crablet rajungan tertinggi
diperoleh selama penelitian pada perlakuan B (7%), dimana pertumbuhan berat
mutlak sebesar 2,4 gr/ekor, panjang karapaks 1,2, cm, lebar karapaks mutlak 1,8 cm

dan sintasan sebesar 100%.

5.2. Saran

Pada pemeliharaan crablet rajungan sebaiknya menggunakan dosis pakan

buatan sebesar 7% untuk meningkatkan pertumbuhan dan sintasan crablet rajungan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pertumbuhan berat mutlak (gr) crablet rajungan selama penelitian.

Perlakuan Ulangan Berat Awal Berat Akhir Berat Mutlak

(gr) (gr) (gr)

Al 3,0 3,8 0,8

A (5% BB/hari) A2 3,2 3,6 0,4
A3 2,9 34 0,5

Rata — rata 3,0 3,6 0,6
B1 2,7 4,9 2,2

B (7% BB/hari) B2 1,9 43 2.4
B3 1,9 4,5 2,6

Rata — rata 2¥) 4.6 2.4
<l 3,1 4,2 1,1

C (9% BB/hari) C2 3,0 4.5 1,5
C3 3,0 4,3 1,3

Rata — rata 3,0 4,3 1,3
D1 3.0 3,8 0,8

D (11% BB/hari) D2 3,0 & 0,5
D3 e 3.4 0,7

Rata — rata 2.9 3,6 0,7

Lampiran 2. Hasil analisis ragam pertumbuhan berat mutlak crablet rajungan.

Mean

Source Type Il Sum of Squares Df  Square F Sig.
Corrected Model 6.393% 3 2,131 58,12 0,00
Intercept 18,253 1 18,253 497,81 0,00
Persentasepakan 6,393 3 2,131 58,12 0,00
Error 0,293 8 0,037

Total 24,940 12

Corrected Total 6,687 11

a. R Squared = .956 (Adjusted R Squared = .940)
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Lampiran 3. Uji W-Tuckey pertumbuhan berat mutlak crablet rajungan.

Tukey HSD Subset for alpha = 0.05
Presentase pakan N 1 2 3
5% 3 0,567
11% 3 0,667
9% 3 1,300
7% 3 2,400
Sig 0,916 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .037.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

b. Alpa=.05.

Lampiran 4. Pertumbuhan panjang karapaks mutlak (cm) crablet rajungan.

Panjang Panjang Panjang
karapaks karapaks karapaks
Perlakuan Ulangan Awal Akhir Mutlak
(cm) (cm) (cm)
Al s "o 0,4
A (5% BB/hari) A2 1,4 1,8 0,4
A3 18 1,6 0,3
Rata — rata 1,4 1.8 0.4
B1 1,3 2,6 1,3
B (7% BB/hari) B2 =8 255 1,2
B3 1,4 2,6 1,2
Rata — rata 1,3 2.6 1,2
C1 ] 1,8 0,5
C (9% BB/hari) [F 1,4 2,0 0,6
C3 1,4 1,9 0,5
Rata — rata 1.4 1,9 0,5
DI 1,5 1,8 0,3
D (11% BB/harti) D2 1,4 1,8 0,4
D3 1,3 1,9 0,6
Rata — rata 1.4 1,8 0,4
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Lampiran 5. Pertumbuhan lebar karapaks mutlak crablet rajungan selama

penelitian.
Lebar Lebar Lebar
karapaks karapaks karapaks
Perlakuan Ulangan Awal Akhir Mutlak
(cm) (cm) (cm)
Al 3,0 3,2 0,2
A (5% BB/hari) A2 3,2 3,3 0,0
A3 2,9 33 0,4
Rata — rata 3,0 33 0,2
Bl 3,1 4,9 1,8
B (7% BB/hart) B2 3,0 4.8 1,8
B3 3,0 4,9 1,9
Rata — rata 3,0 49 1,8
'] il 3,6 0,5
C (9% BB/hart) C2 2,8 RS 0,5
C3 3,0 14 0,7
Rata —rata 3,0 3,5 0,6
D1 ¥ 510 0,4
D (11% BB/hari) D2 3,0 3,4 0,4
D3 Z7 3,3 0,6
Rata —rata 2.9 3,4 0,5
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Lampiran 6. Feed convertion ratio crablet rajungan selama penelitian.

Jumlah Total Feed
Berat Berat Pakan Di convertion
Perlakuaan Ulangan  Awal Akhir Berikan ratio
(gr) (gr) (gr)
Al 3,0 3,8 4,73 5,91
5% (BB/Hari) A2 3,2 3,6 2,40 6,00
A3 2,9 3,4 4,58 9,15
Rata — rata 3,0 3,6 3,90 7,20
B1 2.7 49 7,25 3,29
7% (BB/Hari) B2 1,9 4,3 5,99 2,49
B3 1,9 4.5 6,30 2,42
Rata — rata 2,2 4,6 6,51 2,74
a Bl 4,2 8,64 7,85
9% (BB/Hari) (2 3,0 4,5 8,04 5,76
C3 3,0 43 8,78 6,75
Rata —rata 3,0 4.3 8,69 6,79
D1 3,0 3,8 10,23 12,79
11%(BB/Har) D2 3,0 8 10,23 20,46
D3 2 3.4 9,24 13,20
Rata — rata 2.9 3,6 9,90 15,48

Lampiran 7. Hasil analisis ragam Feed convertion ratio crablet rajungan selama penelitia.

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 258.511 F! 86.170  14.762 0.001
Within Groups 46.698 8 5.837
Total 305.209 11
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Lampiran 8. Uji W-Tuckey Feed convertion ratio crablet rajungan.

Subset for alpha = 0.05

Tukey HDS
Dosispakanberbeda N 1 2
7% 3 2.7333

9% 3 6.7867

5% 3 7.0200

11% 3 15.4833
Sig. 0.210 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Lampiran 9. Dokumentasi selama penelitian.

Proses pencucian wadah Pakan buatan mandiri
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Hewan uji crablet rajungan

wadah penelitian

Sampling crablet rajungan
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Lampiran 10. Uji Turnitin.
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